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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan emosional suami dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara dukungan emosional suami dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 subjek yang memiliki karakteristik sebagai istri yang bekerja, usia minimal 21 tahun, dan usia pernikahan minimal 1 tahun. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Dukungan Emosional Suami dan Skala Kepuasan Pernikahan. Teknik analisis data yang digunakan adalah product moment (pearson correlation). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai korelasi dengan rxy = 0,876 dengan p = 0,000 (p < 0,01) menunjukkan ada hubungan positif antara dukungan emosional suami dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) = 0,767 menunjukkan bahwa dukungan emosional suami memberikan sumbangan efektif sebesar 76,7% tehadap kepuasan pernikahan, sedangkan 23,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kata kunci : dukungan emosional suami, istri yang bekerja, kepuasan pernikahan

Abstract
This study aims to determine the relationship between husband emotional support and marital satisfaction in working wives. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between husband emostional support and marital satisfaction in working wives. Subjects in this study amounted to 60 subjects who have the characteristics working wives, minimum age is 21 years, and marriage age is at least 1 year. The data collection method in this study used a Husband Emotional Support Scale and Marital Satisfaction Scale. The data analysis technique used is product moment (pearson correlation). Based on the results of data analysis, the correlation value is  rxy = 0,876 with p = 0,000 (p < 0,01) shows that there is a positive relationship between husband emosional support and marital satisfaction in working wives. The acceptance of hypothesis in this study showed the coefficient of determination (R2) = 0,767 indicates that husband emotional support provides an effective contribution of 76,7% to marital satisfaction, while 23,3% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Manusia diciptakan berpasang-pasangan yang terdiri dari pria dan wanita untuk membangun sebuah bahtera rumah tangga atau biasa disebut pernikahan. Pernikahan adalah sebuah komitmen emosional dan hubungan yang sah dari dua orang untuk berbagi keintiman emosional dan fisik, berbagi tugas, pendapatan ekonomi dan nilai-nilai dalam pernikahan (Olson, DeFrain & Skogrand, 2019). Pengertian pernikahan berdasarkan Undang-Undang Perkawinan Republik Indonesia 1974 No 1 Pasal 1 berbunyi:
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Dalam konsep pernikahan tradisional, pembagian tugas dan peran berlaku untuk suami dan istri. Konsep ini lebih mudah diterapkan karena semua urusan keluarga dan pengasuhan anak menjadi tanggung jawab istri, sedangkan suami bertanggung jawab mencari nafkah (Lestari, 2012). Peluang dan partisipasi wanita yang bekerja masih bergantung pada sikap, nilai, adat istiadat, dan hukum suatu budaya (Benokraitis, 2015). Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Utaminingsih (2017) peran ataupun pembagian pekerjaan rumah tangga masih dipengaruhi oleh pandangan sosial masyarakat tentang peran gender antara suami istri, bahkan pandangan gender tentang pembagian tanggung jawab keluarga cenderung membuat wanita selalu berperan dalam bidang domestik keluarga. 
Namun seiring berjalannya waktu, asumsi tersebut tidak bertahan karena dalam rangka menjaga perekonomian keluarga atau mendukung pertumbuhan pendapatan keluarga, banyak wanita potensial dan berkompeten di bidangnya untuk bekerja atau melakukan pekerjaan guna mencari nafkah dengan menganut nilai-nilai agama dan sosial budaya (Utaminingsih, 2017). BPS (Badan Pusat Statistik) Indonesia pada tahun 2021 melaporkan dari 54.198.548 penduduk wanita angkatan kerja, sebanyak 50.699.158 adalah wanita yang bekerja. Tingginya penduduk wanita yang bekerja diduga karena dorongan ekonomi, yaitu tuntutan untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga (Benokraitis, 2015). 
Dalam kehidupan pernikahan, istri yang bekerja harus menghadapi permasalahan penyesuaian pernikahan yang menyebabkan depresi dan stress sehingga dapat mempengaruhi tugas dalam rumah tangga, hubungan dengan suami dan anggota keluarga yang lain. Dalam keadaan depresi dan stres, istri dapat merasakan kesal dan tidak dapat mentolerir perilaku suaminya sehingga dapat memicu perceraian (Hashmi, Khurshid, & Hassan, 2007). Hal ini didukung oleh pendapat (Benokraitis, 2015) istri yang bekerja yang tidak bisa menyesuaikan kehidupan pernikahan dapat mengalami ketegangan dan meningkatkan pertengkaran dengan suami.
Istri yang bekerja harus melakukan seluruh pekerjaaan rumah dan mengurus kebutuhan anak dan suami, disisi lain harus bekerja untuk mendapatkan penghasilan sehingga sering merasakan kelelahan dan mudah mengalami emosi negatif seperti kesedihan, kemarahan dan sangat beresiko tinggi mengalami depresi yang berdampak terhadap kepuasan dalam pernikahan (Benokraitis, 2015). Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Hemalzi & Indryawati, 2019) istri yang bekerja memiliki lebih banyak permasalahan daripada suami karena istri memiliki dua peran dalam keluarga yang harus dijalankan sehingga berdampak terhadap kepuasan pernikahan.
Kepuasan pernikahan adalah evaluasi positif yang subjektif dirasakan oleh suami istri mengenai hubungan, komunikasi dan kebahagian dalam kehidupan pernikahan (Fowers & Olson, 1993). Menurut Fowers dan Olson (1993) 10 aspek kepuasan pernikahan, yaitu: masalah kepribadian, komunikasi pernikahan, resolusi konflik, manajemen keuangan, kegiatan waktu luang, hubungan seksual, anak-anak dan pernikahan, keluarga dan teman, peran egaliter dan orientasi keagamaan. 
Berdasarkan survei internasional yang dilakukan oleh Kowal, Groyecka-Bernard, Kochan-Wo´jcik dan Sorokowski (2021) terhadap 7178 pasangan suami istri dari 33 negara diperoleh hasil kepuasan pernikahan istri lebih rendah daripada suami. Hasil survey yang dilakukan oleh Vigl, Strauss, Talamini, dan Zentner (2021) diperoleh 3,243 partisipan (73.4% wanita) dari 63 negara yang berbeda menunjukkan bahwa terdapat penurunan kepuasan dalam pernikahan.
Istri yang bekerja seharusnya merasakan kebahagiaan dan puas dengan pernikahannya, karena bisa lepas dari ketergantungan yang berlebihan pada suami dan bisa mendapatkan penghasilan sendiri (walaupun jumlahnya kecil), serta memiliki lingkungan sosial yang lebih luas dan lebih beragam (Wardhani, 2015). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Benokraitis (2015) dengan bekerja, istri memiliki kesempatan untuk meningkatkan kompetensi dan harga diri serta dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian keluarga.
Kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh suami dan istri dapat memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan yang penuh dengan kasih sayang dan menyenangkan, rasa kebersamaan dalam keluarga, bisa menjalankan peran sebagai orangtua dengan baik, menerima konflik dan bisa memecahkan konflik serta memiliki kepribadian yang sesuai (Hayati, 2017). Suami yang ikut membantu pekerjaan rumah akan mengurangi rasa stres dan dapat meningkatkan kepuasan pernikahan pada istri (Benokraitis, 2015).  Kepuasan pernikahan yang dirasakan suami dan istri akan menghasilkan kestabilan yang lebih besar dalam pernikahan (Lamanna, Riedmann & Stewart, 2018).
Penurunan kepuasan pernikahan dapat menyebabkan pernikahan tidak harmonis, konflik sering terjadi, bahkan dapat mengakibatkan kekerasan dalam rumah tangga hingga perceraian (Hayati, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan Perveen, dkk (2017) menunjukkan hubungan positif yang signifikan anatara kepuasan pernikahan dengan kesehatan mental. Semakin tinggi kepuasan pernikahan, maka semakin tinggi pula kesehatan mental. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kepuasan pernikahan, maka akan semakin rendah pula kesehatan mental. Istri yang merasakan kepuasan pernikahan akan mendapatkan emosi dan perasaan positif.
Faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan berdasarkan hasil beberapa penelian, yaitu: dukungan emosional (Yedirir & Hamarta, 2015), hubungan interpersonal (Srisusanti & Zulkaida, 2013), memaafkan (Kumala & Trihandayani, 2015), usia pernikahan (Pratiwi, 2016), pemenuhan ekonomi (Larasati, 2012). Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan, maka peneliti memilih dukungan emosional sebagai variabel bebas. Dukungan yang diberikan oleh pasangan hidup yang lebih berperan penting yaitu dukungan emosional (Utaminingsih, 2017). Dukungan emosional dapat melindungi individu dari emosi negatif seperti stres (Sarafino & Smith, 2011).  Menurut Papalia, Olds & Feldman (2009) dukungan emosional dapat membantu individu dalam menghadapi stress dan trauma. 
Dukungan emosional merupakan perilaku yang tulus seperti memberikan kenyamanan dengan rasa memiliki dan dicintai serta menerima apa adanya seseorang (Sarafino & Smith, 2011). Menurut Sarafino dan Smith (2011) sumber dukungan emosional  datang dari pasangan hidup (suami atau istri), kekasih, keluarga, teman, atau organisasi masyarakat. Dukungan emosional yang diberikan oleh pasangan hidup lebih berperan penting dalam kehidupan pernikahan (Utaminingsih, 2017). Bentuk dukungan emosional yang bersumber dari suami ini yang kemudian disebut dengan istilah dukungan emosional suami. Dukungan emosional suami adalah dukungan yang diterima istri dari suami berupa perilaku seperti memberikan bantuan dalam bentuk sikap perhatian, empati, cinta, kepercayaan, menghargai, dan peduli serta tanggap. Terdapat aspek penting dalam dukungan emosional suami menurut Sarafino dan Smith  (2011), aspek-aspek dukungan emosional, yaitu: empati, perduli, perhatian, penghargaan positif, dorongan semangat. 
Sebuah keluarga dapat memberikan pengasuhan, cinta, dan dukungan emosional yang dibutuhkan anggota keluarga untuk bahagia, sehat, dan aman serta menciptakan dan memelihara keteraturan, stabilitas, dan harmoni dalam kehidupan keluarga (Benokraitis, 2015). Hal ini sependapat dengan Lamanna dan  Riedmann (2012) fungsi dari pernikahan yaitu memberikan cinta, kepuasan seksual, persahabatan, kesehatan, ekonomi dan dukungan emosional yang telah menjadi kunci kepuasan pernikahan bagi kebanyakan orang. Menurut Benokraitis (2015) dukungan emosional lebih penting daripada hal romantis bagi pasangan suami-istri yang merasakan kepuasan pernikahan. Dukungan emosional dapat menghasilkan rasa kepuasan pernikahan yang lebih besar dan kepuasan pernikahan yang lebih besar akan memberikan keseimbangan dalam pernikahan  (Lamanna & Riedmann, 2012).
Hasil penelitian dari Xu dan Burleson (2004) dukungan emosional merupakan jenis dukungan pasangan yang paling kuat terhadap kepuasan pernikahan. Dukungan emosional dari suami memiliki peran besar dalam kepuasan pernikahan (Pratiwi, 2016).  Istri yang mendapatkan dukungan emosional merasakan kepuasan pernikahan dibandingkan istri yang tidak mendapatkan dukungan emosional (Vil, 2015). Istri yang bekerja membutuhkan dukungan suami, misalnya dukungan emosional agar merasa kepuasan pernikahan (Soeharto, Faturochman, & Adiyanti, 2013). Menurut  Strong dan Cohen (2011) dukungan emosional yang diperoleh dari pasangan dapat membantu meningkatkan kesehatan dan kebahagiaan dalam pernikahan. Individu yang tidak menungkapkan perasaan dan menyalahkan diri akan merasakan ketidakpuasan dalam pernikahan, terutama jika pasangan tidak mendukung secara emosional (Benokraitis, 2015).



METODE
	Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala adalah alat ukur yang berisikan pernyataan-pernyataan yang disusun sedemikian rupa untuk mengetahui karakteristik tertentu melalui respon subjek terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2021). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala model Likert, yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan indikator sikap yang menggunakan respon sebagai dasar skala (Azwar, 2021). 
Semua aitem dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok favourable yang isinya mendukung indikator dan kelompok unfavourable yang isinya bertentangan dengan indikator. Pengumpulan data dilakukan dengan skala kepuasan pernikahan yang diadaptasi dari Wibowo (2017) dan dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kepuasan pernikahan yang mengarah pada pendapat Fowers dan Olson (1993) dan skala dukungan emosional yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dukungan emosional menurut oleh Sarafino dan Smith (2011). 
Karakteristik subjek dalam penelitian ini, yaitu istri yang bekerja, usia minimal 21 tahun dan usia pernikahan minimal 1 tahun. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 subjek. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dengan melihat corrected item total correlation, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis dengan menggunakan program komputer.



HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan peneliti, diperoleh hasil variabel dukungan emosional suami KS-Z = 0,137 dengan p = 0,007, yang berarti sebaran data variabel dukungan emosional tidak mengikuti sebaran data yang normal. Variabel kepuasan pernikahan diperoleh hasil KS-Z = 0,072 dengan p = 0,200, yang berarti sebaran data variabel kepuasan pernikahan mengikuti sebaran data yang normal. Berdasarkan uji linieritas yang telah dilakukan peneliti, variabel dukungan emosional suami dan kepuasan pernikahan diperoleh nilai koefisien linier F = 214,127 dengan p = 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa antara dukungan emosional suami dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja merupakan hubungan yang linier. 
	Peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan teknik product moment (pearson correlation) untuk mengetahui hubungan di antara dukungan emosional suami dan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Berdasarkan uji korelasi product moment (pearson correlation) yang telah dilakukan peneliti, variabel dukungan emosional suami dan kepuasan pernikahan diperoleh nilai korelasi dengan rxy = 0,876 dengan p 0,000 yang berarti ada hubungan positif antara dukungan emosional suami dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, bahwa semakin tinggi dukungan emosional suami maka akan semakin tinggi kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Sebaliknya, semakin rendah dukungan emosional suami maka akan semakin rendah kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) = 0,767 yang berarti variabel dukungan emosional suami memberi sumbangan efektif 76,7% terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja, dan sisanya 23,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
	Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Xu dan Burleson (2004) dukungan emosional merupakan jenis dukungan pasangan yang paling kuat terhadap kepuasan pernikahan. Sependapat juga dengan hasil penelitian Vil (2015), istri yang mendapatkan dukungan emosional merasakan kepuasan pernikahan dibandingkan istri yang tidak mendapatkan dukungan emosional. 
	Dukungan emosional merupakan perilaku yang tulus seperti memberikan kenyamanan dengan rasa memiliki dan dicintai serta menerima apa adanya seseorang (Sarafino & Smith, 2011). Menurut Uchino (2004) dukungan emosional merupakan bentuk ekspresi kepedulian dan perhatian yang diberikan seseorang terhadap individu yang membutuhkan. Sumber dukungan emosional  datang dari pasangan hidup (suami atau istri), kekasih, keluarga, teman, atau organisasi masyarakat (Sarafino & Smith, 2011). Bentuk dukungan emosional yang bersumber dari suami ini yang kemudian disebut dengan istilah dukungan emosional suami. Dukungan emosional suami adalah dukungan yang diterima istri dari suami berupa perilaku seperti memberikan bantuan dalam bentuk sikap perhatian, empati, cinta, kepercayaan, menghargai, dan peduli serta tanggap. 
	Menurut Sarafino dan Smith (2011), aspek-aspek dukungan emosional suami, yaitu empati, peduli, perhatian, penghargaan positif, dan dorongan semangat. Empati merupakan kemampuan untuk dapat merasakan keadaan emosional orang lain dan merasa simpati dengan sudut pandang orang tersebut (Branscombe & Baron, 2017). Hal ini selaras dengan salah satu aitem “Suami saya mengerti apa yang sedang saya rasakan dan alami”. Empati dibutuhkan oleh istri yang bekerja agar tidak merasa menanggung beban permasalahan sendirian karena ada suami yang selalu berada disisinya dan ikut memahami apa yang sedang dirasakan. Berdasarkan hasil penelitian Meri (2014) empati mempengaruhi  kepuasan pernikahan pada istri. Empati dapat membantu mengurangi perasaan stres dan meningkatkan komunikasi yang posistif dengan pasangan (Lamanna, Riedmann, & Stewart, 2018). 
	Peduli merupakan suatu cara memelihara hubungan dengan memahami, membantu, rasa komitmen, serta rasa tanggung jawab diri terhadap orang yang disayangi (Swanson, 1991). Menurut Benokraitis (2015) peduli memiliki arti menanggapi kebutuhan orang lain. Individu yang tidak memberikan kehangatan atau dukungan dari waktu ke waktu, akan ada keraguan bahwa pasangan benar-benar cinta. Sebaliknya, orang-orang yang peduli satu sama lain dan saling mendukung kepercayaan diri orang lain serta menawarkan dorongan ketika ada masalah. Individu yang peka terhadap kebutuhan pasangan, hubungan pernikahan akan menjadi lebih intim dan akan berkembang. Hal ini selaras dengan salah satu aitem “Ketika saya lelah, suami saya melakukan sesuatu yang membuat saya senang dan nyaman”. Istri yang bekerja yang memperoleh rasa peduli yang diberikan oleh suami akan meningkatkan kasih sayang dan mempererat hubungan satu sama lain. Menurut hasil penelitian dari Otero, dkk (2020) kepedulian dan perhatian bersama dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. Momen-momen saling peduli dan perhatian yang berulang dapat menciptakan lingkungan interpersonal yang tenang, rasa aman dan rasa dihargai secara psikologis. Sehingga terciptanya keintiman emosional antar suami dan istri.
	Perhatian adalah respon emosional yang terdiri dari perasaan lembut terhadap seseorang yang membutuhkan. Bentuk dari perhatian yaitu dengan memahami keadaan dan memotivasi untuk meringankan permasalahan yang dialami seseorang (Davido dkk., 2013). Hal ini selaras dengan salah satu aitem “Suami saya mau mendengarkan keluh kesah saya”, dalam hal ini istri yang bekerja menerima sikap perhatian dari suami. Suami yang memberikan sikap perhatian akan mengurangi perasaan dan beban negatif yang dirasakan oleh istri yang bekerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jorgensen dan Gaudy (1980) menyatakan kebutuhan akan perhatian merupakan indikator dari kepuasan yang dirasakan dalam hubungan pernikahan dan sejauh mana tujuan dan harapan masing-masing pasangan untuk merasakan keberhasilan pernikahan yang terpenuhi.
	Dalam American Psychological Association Dictionary of Psychology (2015) penghargaan positif merupakan  perasaan hangat, perhatian, penerimaan, dan kepentingan yang diungkapkan oleh seseorang terhadap orang lain. penghargaan positif dianggap perlu untuk kesehatan psikologis dan pengembangan rasa harga diri yang konsisten. Hal ini sesuai dengan salah satu aitem “Suami saya menerima saya apa adanya”, artinya suami dapat  mencintai, menghargai dan menerima istri yang bekerja tanpa syarat atau terlepas dari ketidaksempurnaannya. Menurut hasil penelitian dari Barnes, dkk (1984) penghargaan positif mempengaruhi kepuasan pernikahan. Semakin besar penghargaan positif yang dirasakan, maka akan semakin besar juga kepuasan pernikahan yang dirasakan. Pasangan suami dan istri yang tidak merasakan atau menyatakan penghargaan positif satu sama lain memerlukan rujukan untuk terapi pernikahan. Disisi lain, suami dan istri yang merasakan penghargaan positif, tetapi tidak mengakuinya akan berdampak pada penurunan kepuasan pernikahan. Hasil penelitian Miller, Caughlin dan Huston (2003) pasangan suami istri akan menjadi lebih bahagia ketika pasangan mereka mengidealkan mereka karena mereka menghargai hal positif tanpa syarat dari pasangannya.
	Dorongan semangat merupakan ekspresi penegasan melalui bahasa untuk menanamkan keberanian, ketekunan, kepercayaan diri, inspirasi, atau harapan pada seseorang dalam konteks mengatasi situasi yang menantang atau mewujudkan potensi diri (Wong, 2014). Hal ini sesuai dengan salah satu aitem “Suami saya memberikan saya kepercayaan dalam mengerjakan sesuatu dengan baik”, artinya suami memberikan kepercayaan terhadap istri yang bekerja sehingga dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri istri yang dalam memperoleh atau mengerjakan sesuatu dengan baik dan sesuai dengan keinginan atau tujuannya. Berdasarkan hasil penelitian Shackelford, Besser dan Goetz (2008) dorongan semangat dari pasangan dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haynes, dkk (1992) faktor dorongan semangat yang diberikan oleh pasangan memberikan sumbangan terhadap kepuasan dalam pernikahan.



PENUTUP
[bookmark: _Toc101196802][bookmark: _Toc101228019]Kesimpulan
[bookmark: _Toc101196803][bookmark: _Toc101228020]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, bahwa ada hubungan positif antara dukungan emosional suami dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Hubungan positif antara dukungan emosional suami dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan emosional suami yang dimiliki, maka akan semakin tinggi kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh istri yang bekerja. Sebaliknya, semakin rendah dukungan emosional suami yang dimiliki, maka akan semakin rendah kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh istri yang bekerja. Dukungan emosional suami memberi lebih tinggi terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor dihargai dan dihormati, faktor kebersamaan, dan faktor-faktor lainnya.
Saran 
Saran  yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Bagi Subjek
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja tergolong dalam kategori tinggi. Maka dari itu diharapkan istri yang bekerja dapat mempertahankan dan meningkatkan kepuasan pernikahan tersebut.
2. Bagi Pasangan Subjek
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk tetap menjaga dan mempertahankan memberikan dukungan emosional terhadap istri dengan cara memberikan sikap empati, sikap peduli, sikap perhatian, memberi penghargaan positif dan memberikan dorongan semangat agar kepuasan dalam pernikahan dapat tercapai.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
 Dukungan emosional memberi sumbangan sebesar terhadap kepuasan pernikahan. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan variabel kepuasan pernikahan agar dapat mengkaji faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kendala dalam penelitian ini yaitu peneliti mendapatkan sedikit subjek yang merespon secara online, sehingga peneliti mencetak skala dalam bentuk kertas dan menyebarkan skala tersebut secara offline untuk mendapatkan respon subjek yang lebih banyak. Penelitian ini memiliki kekurangan, yaitu karakteristik subjek penelitian istri yang bekerja. Pemilihan istri yang bekerja pada bidang formal atau informal perlu dipastikan untuk mendapatkan penjelasan dan hasil penelitian yang lebih rinci dan mendalam.
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